
 

 

BAB V PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis yaitu Analisis 

Tataniaga Cabai Kopay di Kelurahan Koto Panjang Dalam Kecamatan Lamposi 

Tigo Nagari Kota Payakumbuh, didapatkan hasil bahwa:  

1. Saluran tataniaga dan fungsi-fungsi lembaga tataniaga cabai Kopay 

a. Terdapat dua saluran tataniaga cabai Kopay yang ditemukan di Kelurahan 

Koto Panjang Dalam Kecamatan Lamposi Tigo Nagari Kota Payakumbuh, 

yaitu: 

1) Saluran I : Petani – Konsumen Akhir 

2) Saluran II : Petani – Pedagang Pengecer – Konsumen Akhir 

b. Terdapat beberapa fungsi yang dijalankan oleh masing-masing lembaga 

tataniaga: 

1) Petani pada saluran I menjalankan dua fungsi yaitu fungsi pertukaran 

(penjualan) dan fungsi penunjang (standarisasi produk). Sedangkan pada 

saluran II petani menjalankan ketiga fungsi tataniaga yang ada yaitu 

fungsi pertukaran (penjualan), fungsi fisik (pengangkutan), dan fungsi 

penunjang (standarisasi produk). 

2) Pedagang pengecer pada saluran II menjalankan ketiga fungsi tataniaga 

yang ada yaitu; fungsi pertukaran (melakukan pembelian dan penjualan), 

fungsi fisik (penyimpanan), dan fungsi penunjang (penanggulangan 

resiko). 

2. Margin tataniaga paling tinggi di saluran II yaitu sebesar Rp 8.500/kg, dan pada 

saluran I tidak terdapat margin karena petani menjual cabai Kopay langsung 

kepada konsumen akhir. Efisiensi tataniaga menunjukkan bahwa kedua saluran 

sudah efisien, dari kedua saluran tersebut yang paling efisien adalah saluran I 

dengan tingkat efisiensi sebesar 0,37%, tetapi petani lebih banyak memilih 

saluran II untuk mereka gunakan dengan tingkat efisiensi sebesar 4,19%. 

 



 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian disarankan petani sebaiknya mencari alternatif 

pengemasan cabai Kopay pada saat memasarkan ke pedagang pengecer supaya 

dapat mempertahankan kualitas cabai merah. Alternatif lain yang dapat digunakan 

sebagai kemasan adalah dus, peti, dan box styrofoam. 

 


